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ABSTRAK 

 

Andre Hanusa (2021) : Studi Kualitas Air Tanah Untuk Kebutuhan Air Minum di  

Kelurahan Talang Mandi Kecamatan Mandau Kabupaten 

Bengkalis 

 

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui kualitas air tanah untuk 

kebutuhan air minum yang ada di Kelurahan Talang Mandi Kecamatan Mandau 

kabupaten bengkalis, (2) Untuk mengetahui upaya masyarakat dalam pemenuhan 

kebutuhan air bersih.  

Jenis penelitian ini adalah Mixed Methods. Populasi dan sampelnya yaitu : (1) 

Sampel air tanah formasi petani(Tup) dan formasi minas(Qpmi), (2) Masyarakat 

Kelurahan Talang Mandi Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis. Metode 

pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling dengan mengambil satu sampel air 

pada setiap formasi geologi yang ada di Kelurahan Talang Mandi yaitu Formasi 

Petani(Tup) dan Formasi Minas(Qpmi). Teknik pengumpulan data dengan cara 

pengambilan satu sampel air tanah pada formasi petani(Tup) dan formasi 

minas(Qpmi), wawancara dan dokumentasi. Analisa data menggunakan dua 

pendekatan yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif.  

Hasil penelitian ini adalah (1) Kualitas air tanah pada parameter fisik formasi 

petani(Tup) dan formasi minas(Qpmi) di Kelurahan Talang Mandi Kecamatan 

Mandau Kabupaten Bengkalis meliputi warna bau dan rasa belum memenuhi standar 

PERMENKES No.492 Tahun 2010 tentang persyaratan kualitas air minum. Pada 

parameter kimiawi setiap formasi petani dan formasi minas meliputi pH, Besi(Fe), 

Tembaga(Cu) dan Seng(Zn) yang mana pada formasi petani(Tup) kadar pH belum 

memenuhi standar PERMENKES No.492 Tahun 2010 tentang persyaratan kualitas 

air minum. Pada parameter biologis sederhana dapat dikatakan air belum terindikasi 

oleh bakteri. (2) Upaya masyarakat dalam memenuhi kebutuhan air bersih yaitu 

dengan cara mengambil air di lokasi PT.Cehvron Pacific Indonesia, membeli air tanki 

dan menampung air hujan.  
 

Kata Kunci : Kualitas Air Tanah, Air Bersih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air sebagai sumber kehidupan mahluk hidup terutama manusia 

menjadi kebutuhan primer yang diperlukan untuk kebutuhan sehari-hari 

seperti minum, masak, mandi sampai kebutuhan pengolahan industri. 

(Suryadmaja, 2015:1). Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting 

bagi semua makhluk ciptaan Tuhan, baik manusia, hewan, dan juga 

tumbuhan. Bagi kehidupan manusia, air memegang peranan yang sangat 

penting, selain untuk metabolisme tubuh dan memenuhi kebutuhan akan air 

minum tetapi air juga dibutuhkan untuk keperluan-keperluan lainnya seperti 

kebutuhan sehari–hari, keperluan rumah tangga, perekonomian, perindustrian,  

pertanian,  pertambangan, dan yang paling penting tentunya untuk kebutuhan 

minum. Sebagai manusia tentunya dalam memanfaatkan air haruslah dengan 

bijak sesuai dengan kebutuhan dan tidak berlebihan.  

Kebutuhan manusia akan air bersih selalu mengalami peningkatan dari 

waktu ke waktu, bukan saja karena meningkatnya jumlah manusia yang 

memerlukan air tersebut, melainkan juga karena meningkatnya intensitas dan 

ragam dari kebutuhan akan air tersebut. Dilain pihak, air yang tersedia di 

dalam alam yang secara potensi dapat dimanfaatkan manusia tetap saja 

jumlahnya (Daud, 2003:11). Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa air bersih 

merupakan kebutuhan yang mendasar bagi manusia terkhusunya untuk 
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minum. Air bersih yang dapat diminum oleh manusia tentunya harus sesuai 

dengan standar kualitas yang baik.  

Berbagai cara dilakukan manusia untuk mendapatkan air sesuai 

dengan kondisi dan teknologi yang ada, namun dalam menyediakan air bersih 

khususnya untuk keperluan rumah tangga hendaknya harus diperhatikan 

syarat-syarat atau standar kualitas air bersih. Syarat-syarat tersebut antara lain 

air harus jernih, tidak berbau, dan tidak berwarna. Selain itu juga tidak boleh 

ada zat-zat dan bakteri yang merugikan tubuh (WHO dalam Bambang 

Setiawan, 1995: 13). Sedangkan untuk kualitas air minum tentunya harus 

memenuhi persyaratan agar bisa dikonsumsi oleh manusia, Berdasarkan 

MENKES RI Nomor 492/ MENKES/PER/IV/2010 tentang kualitas air 

minum yang baik dan layak dikonsumsi oleh manusia  harus ditinjau dari segi 

fisik, kimiawi dan biologis yang sesuai dengan standar agar terhindar dari 

berbagai macam penyakit. 

Seperti halnya di daerah pemukiman penduduk Kelurahan Talang 

Mandi Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, dimana daerah ini 

mengalami masalah pada persediaan airnya. Hal ini terjadi karna akses air 

bersih yang ada di Kelurahan Talang Mandi, Kecamatan Mandau Kabupaten 

Bengkalis ini sangatlah minim serta jarak distribusi PDAM yang cukup jauh 

membuat sebagian wilayah yang ada di Kelurahan Talang Mandi kesulitan 

dalam persediaan air bersih. Air PDAM di daerah ini sudah lama tidak aktif 
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membuat masyarakat kesulitan dalam persediaan air bersih dan harus 

berupaya untuk dapat memenuhi permsalahan air tersebut. Kondisi alam di 

Kelurahan Talang Mandi Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis secara 

umum berupa kawasan yang dimanfaatkan sebagai lahan pemukiman dan 

perkebunan sawit serta berada di wilayah perindustrian pertambangan minyak. 

Dengan kondisi alam tersebut mempengaruhi air khususnya yang terdapat di 

sumur gali masyarakat Kelurahan Talang Mandi, Kecamatan Mandau, 

Kabupaten Bengkalis. Dihadapkan dengan kondisi tersebut, masyarakat 

Kelurahan Talang Mandi Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis kesulitan 

dalam memenuhi kebutuhan air minum dan juga air bersih untuk keperluan 

sehari-hari, sehingga membuat masyarakat Kelurahan Talang Mandi, 

Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis harus berupaya untuk memenuhi 

kebutuhan akan air bersih tersebut.   

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat dikatakan peranan air bersih 

sangat penting bagi kehidupan makhluk hidup di muka bumi, terkhusus bagi 

manusia. Peranan air bersih sangat penting bagi manusia dalam kehidupan 

sehari-hari seperti minum, memasak, mandi, ,mencuci, dan lain sebagainya. 

Maka berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Studi Kualitas Air Tanah Untuk Kebutuhan Air Minum di 

Kelurahan Talang Mandi Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis 

Provinsi Riau” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah penelitian ini dapat 

di identifikasi sebagai berikut : 

1. Masyarakat Kelurahan Talang Mandi Kecamatan Mandau kesulitan 

dalam persediaan air bersih. 

2. Kualitas air sumur galian atau sumur bor di Kelurahan Talang Mandi 

Kecamatan Mandau masih diragukan untuk dapat digunakan dalam 

keperluan sehari-hari serta harus dilakukan pengujian lebih lanjut. 

3. Upaya masyarakat di Kelurahan Talang Mandi Kecamatan Mandau 

dalam pemenuhan kebutuhan air bersih masih minim karna PDAM 

sudah tidak aktif lagi. 

C.  Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dapat disimpulkan 

batasan masalah pada penelitian ini adalah Kualitas air tanah atau air sumur di 

Kelurahan Talang Mandi Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis ditinjau 

dari segi fisik (warna, rasa dan bau) segi kimiawi (pH, Besi, Tembaga, Seng), 

segi biologis yang dilakukan dengan metode sederhana. karna keterbatasan 

biaya untuk pengujian sampel hanya dibatasi sesuai parameter yang ada 

diatas, serta upaya masyarakat dalam pemenuhan air bersih di Kelurahan 

Talang Mandi Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis. 
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D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kualitas air tanah yang ada di Kelurahan Talang Mandi 

Kecamatan Mandau Kabputen Bengkalis? 

2. Bagaimana upaya masyarakat di Kelurahan Talang Mandi Kecamatan 

Mandau Kabupaten Bengkalis dalam pemenuhan kebutuhan air bersih 

untuk keperluan sehari-hari? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kualitas air tanah yang ada di Kelurahan Talang 

Mandi Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis. 

2. Untuk mengetahui upaya masyarakat di Kelurahan Talang Mandi 

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis dalam pemenuhan 

kebutuhan air bersih untuk kebutuhan sehari-hari.  
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi : 

1. Bagi Penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana S1 Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi masyarakat, memberika sumbangan pengetahuan dalam 

memenuhi kebutuhan air bersih. 

3. Bagi instansi , memberikan gambaran kepada instansi setempat dalam 

penyediaan air bersih sebagai masukan dalam pengembangan di 

bidang penyediaan air bersih di daerah yang diteliti. 

4. Hasil penelitian diharapkan berguna sebagai ilmu pengetahuan dan 

dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi peneliti pada masa yang 

akan dayang dan referensi peneliti selanjutnya dalam penelitian yang 

sejenis. 
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